BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomum burmanni, Bl.),
Kayu Secang (Caesalpinia sappan, L.) dan kombinasi 1:1, 1:3, 3:1
mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231.
2. Kombinasi ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomum
burmanni, Bl.) dan Kayu Secang (Caesalpinia sappan, L.) tidak mempunyai

efek sinergis terhadap Candida albicans ATCC 10231.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan ekstrak etanolik Kulit
Batang Kayu Manis, Kayu Secang, dan kombinasi 1:1, 1:3, 3:1 dengan
pelarut dan konsentrasi yang berbeda.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan ekstrak etanolik Kulit
Batang Kayu Manis, Kayu Secang, dan kombinasi 1:1, 1:3, 3:1 dengan
metode ekstraksi yang berbeda.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada ekstrak etanolik Kayu Secang

secara in vitro.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Kulit Batang Kayu Manis

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://ww.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 034/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Reza Nurfadhila

NIM : 08150376N

Alamat : Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Cinnamomum burmanni (Nees & T. Nees) Bl.
Familia : Lauraceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-801b-802b-
806b-807b-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822b-824b-825b-826b-829b-830b-
831b-832b-833b-834b-835a-836a-837c-851a-852b-853b-854a-855¢-856b-857a-858a-859¢-860b-872a-

873b 12. Lauraceae
1b-2a-3b-5b-8b-9a 1. Cinnamomum
1a-2b-5a-6b Cinnamomum burmanni (Nees & T. Nees) Bl

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, menahun, tumbuh tegak, tinggi 6-12 m. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan. Batang : bulat, berkayu, bercabang, permukaan gundul, coklat kemerahan, kulit
batang beraroma kuat kalau diremas. Daun : tunggal, berseling, helaian daun berbentuk bulat telur atau
elliptis memanjang, panjang 6-15 cm, lebar 4-7 cm, ujung membulat atau tumpul meruncing, tekstur
daging daun seperti kulit, permukaan atas hijau tetapi permukaan bawah abu-abu, daun muda berwarna
merah, tulang daun lateral melengkung, tidak menonjol pada permukaan atas daun tetapi menonjol pada
permukaan bawah. Bunga : majemuk, malai bercabang, duduk di ketiak daun; daun tenda bunga panjang
3-5 mm, berwarna putih kekuningan, permukaan berambut abu-abu keperakan, sedikit membuka tetapi
tidak rontok; benang sari berjumlah 12, tersusun dalam 4 lingkaran, masing-masing lingkaran terdiri atas
3 benang sari, lingkaran terdalam steril. Buah : buni, bentuk bulat memanjang, berwarna merah.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab.AProgram Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
o
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Dr. Tetri Widiyani, M.Si. Suyéitian, S.Si., M.Si.
NIP. 19711224 200003 2 001 P. 19800705 200212 1 002
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tumbuhan Kayu Secang

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor 1 023/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Reza Nurfadhila

NIM : 08150376N

Alamat : Program Studi D-1V Analis Kesehatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Caesalpinia sappan L.
Familia : Caesalpiniaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-31a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59a-60b-64b-66b-67b-

69b 106. Caesalpiniaceae
la-2b-3b-4a-5b-6a-7b 28. Caesalpinia
1a-2b-3b-5b-7b-8a Caesalpinia sappan L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : semak atau pohon kecil, menahun, tinggi 5-10 m. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang : tegak, bercabang banyak dan panjang, berbentuk
bulat, berkayu, mempunyai lentisel, permukaan berduri, bentuk duri bengkok, tersebar, kulit batang
berwarna merah. Daun : majemuk menyirip, panjang 25-40 cm, terdiri atas 9-16 pasang sirip, panjang
sirip 6.5-17 cm, setiap sirip mempunyai 10-20 pasang anak daun yang berhadapan; anak daun tidak
bertangkai, bentuk oval atau oval memanjang, panjang 10-25 mm, lebar 6-11 mm. pangkal anak daun
hampir rata, ujung anak daun bundar, tepi anak daun rata, pertulangan anak daun menyirip; panjang
daun penumpu 3-4.5 cm. Bunga : tersusun dalam bunga majemuk/perbungaan berupa tandan, terdapat di
ujung, panjang tandan 10-40 cm, panjang ibu tangkai bunga 15-20 cm, panjang tangkai bunga 1.5-2.5
cm; pinggir kelopak bunga berambut, panjang daun kelopak yang terbawah +10 mm, lebar +4 mm;
mahkota bunga memencar, berwarna kuning terang, helaian bendera membundar bergaris tengah 4-6
mm, 4 helai daun mahkota bunga lainnya juga membundar dan bergaris tengah +10 mm; panjang
benang sari +15 mm, panjang putik +18 mm. Buah : berupa buah polong, berwarna hitam ketika masak
dan hijau ketika masih mentah/muda, berbentuk oval atau oval memanjang, pipih, panjang 6.5-9.5 cm,
lebar 2.5-4 cm, berisi 2-4 biji. Biji : panjang biji 15-18 mm, lebar 8-11 mm, tebal 5-7 mm.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lﬁ./lir'ogram Studi Biologi Detgn’nisz{i Tumbuhan
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Lampiran 3. Perhitungan Persentase Bobot Kering terhadap Bobot Basah
Kulit Batang Kayu Manis

Bobot Basah Bobot Kering Rendemen
(9) (9) (%)
1000 885 88,5

bobot kering (g) x 100 %

Rendemen = bobot basah (g)

= 885 1y 100 %
1000

=88,5%

Lampiran 4. Perhitungan Persentase Bobot Kering terhadap Bobot Basah
Kayu Secang

Bobot Basah Bobot Kering Rendemen
(9) (9) (%)
1000 750 75
Rendemen = 2222LKeTing (9) 5 49 g

bobot basah (g)

=739 4 100 %
1000

=75%

Lampiran 5. Perhitungan Penetapan Kadar Air Serbuk Kulit Batang Kayu

Manis
No Penimbangan Volume air Kadar air
(9) (ml) (% vib)
1. 20 1,9 9,5
. . volume air (ml)
Perhitungan persentase penetapan kadar air = bobot serbuk (2) x 100 %

Kadar air = ;—'s x 100 %

=9,5%



Lampiran 6. Perhitungan Penetapan Kadar Air Serbuk Kayu Secang
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No Penimbangan Volume air Kadar air
(9) (ml) (% vib)
1. 20 1,4 7,0

volume air (ml)

x 100 %
bobot serbuk (g)

Perhitungan persentase penetapan kadar air =

Kadar air = % x 100 %

=7,0%

Lampiran 7. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanolik Kulit Batang

Kayu Manis dan Kayu Secang

Kombinasi Bobot Serbuk (gr) Bobot Ekstrak Rendemen (%)
(gr)
1:0 100 20,1 20,1
0:1 100 16,0 16,0
1:1 100 18,5 18,5
1:3 100 19,3 19,3
3:1 100 18,2 18,2

_ bobot ekstrak kental (g)

x 100 %
bobot serbuk (g)

Rendemen ekstrak etanolik (1:0)

=2%1100 %
100

=20,1%

Rendemen ekstrak etanolik (0:1) = boz’:i);’;i?;’;zzn(t;; 9) ¥ 100 %

=22 100 %

~ 100

=16,0%

_ bobot ekstrak kental (g)

Rendemen ekstrak etanolik (1:1) = bobotserbuk (g) 100 %

_ 185
100

x 100 %

=18,5%



Rendemen ekstrak etanolik (1:3)

Rendemen ekstrak etanolik (3:1)

_ bobot ekstrak kental (g)
bobot serbuk (g)

=13 100%

100
=19,3%

_ bobot ekstrak kental (g)

- bobot serbuk (g)

=182,100%

100

=18,2%

X 100 %

x 100 %
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Lampiran 8. Uji Kandungan Kimia
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Ekstrak Senyawa
Etanolik Saponin Flavonoid Tanin Alkaloid
Kulit
Batang
Kayu
Manis
(+) terbentuk | (+) warna merah (+) larutan (+) terbentuk
busa stabil jingga atau warna biru endapan coklat
kuning kehitaman
Kayu
Secang

(+) terbentuk
busa stabil

(+) warna merah
jingga atau
kuning

(+) larutan
warna biru
kehitaman

(+) terbentuk
endapan coklat




Lampiran 9. Gambar Kulit Batang Kayu Manis dan Serbuk Kayu Manis

Serbuk Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomum burmanni, BI.)
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Lampiran 10. Gambar Kayu Secang dan Serbuk Kayu Secang

Serbuk Kayu Secang (Caesalpinia sappan, L.)
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Lampiran 11. Gambar Ekstrak Etanolik

(Klit batang kayu (Kombinasi 1:1)

manis)

(Kominaéi 1:3) (Kombinési 3:1)

Lampiran 12. Gambar Botol Pengenceran Ekstrak Etanolik Kulit Batang
Kayu Manis, Kayu Secang, Kombinasi 1:1, 1:3, dan 3:1
Konsentrasi 25% dan 50%

(Botol Pengenceran 50%) (Botol Pengenceran 25%)
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Lampiran 13. Hasil Uji Kadar Air Bidwell Sterling

Uji kadar air pada serbuk Kulit Batang Kayu Manis

=

Uji kadar air pada serbuk Kayu Secang
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Lampiran 14. Gambar Identifikasi Jamur Uji Candida albicans ATCC 10231

Koloni Candida
albicans

Hasil identifikasi berdasarkan koloni

Maltoy, [U¥PMA Lirtog,

Sluvie
1AW

e e |

?

o

Hasil identifikasi berdasarkan uji biokimia



Lampiran 15. Hasil Uji Antijamur Candida albicans ATCC 10231

Keterangan:

~NOoO Ok wN

Konsentrasi 50%

Pengulangan 1

Pengulangan 2

Pengulangan 3

. Ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Manis terbentuk zona radikal
: Ekstrak etanolik Kayu Secang terbentuk zona iradikal

: Kontrol negatif (DMSO 1%) tidak efektif

: Ekstrak etanolik kombinasi 3:1 terbentuk zona radikal

. Ekstrak etanolik kombinasi 1:3 terbentuk zona iradikal

: Ekstrak etanolik kombinasi 1:1 terbentuk zona iradikal

: Kontrol positif (ketokonazol 1%) terbentuk zona iradikal
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Lampiran 16. Hasil Uji Antijamur Candida albicans ATCC 10231

Keterangan:

~NOo ok wbN

Konsentrasi 25%

Pengulangan 1

Pengulangan 2

Pengulangan 3

: Ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Manisterbentuk zona radikal
: Ekstrak etanolik Kayu Secang terbentuk zona iradikal

: Kontrol negatif (DMSO 1%) tidak efektif

: Ekstrak etanolik kombinasi 3:1 terbentuk zona radikal

: Ekstrak etanolik kombinasi 1:3 terbentuk zona iradikal

: Ekstrak etanolik kombinasi 1:1 terbentuk zona iradikal

: Kontrol positif (ketokonazol 1%) terbentuk zona iradikal
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Lampiran 17. Perhitungan Pengenceran DMSO (Dimethyl Sulfoxida)
Pembuatan DMSO 1%
Vi.C1=V2.C;

V1.100% =100 ml . 1%

100 ml. 1%
=————=1ml
100 %

V1
Dipipet 1 ml DMSO dari larutan awal (100%) kemudian ditambah aquadest

steril sampai 100 ml.

Lampiran 18. Pembuatan Sediaan Uji Difusi
A. Ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Manis
1. Konsentrasi 50%
50% °/, = 1g/2ml
Ditimbang 1 gram ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Manis, kemudian
dimasukkan dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan DMSO 1%
sebanyak 2 ml.
2. Konsentrasi 25%
V1.Cl1=V2.C2

V1.50% =1 ml. 25%

_1ml. 25% _

V1
50 %

0,5 ml

Dipipet 0,5 ml larutan ekstrak etanolik Kulit Batang Kayu Maniskonsentrasi
50%, kemudian dimasukkan dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan

DMSO 1% sebanyak 1 ml.
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B. Ekstrak Etanolik Kayu Secang
1. Konsentrasi 50%
50% °/, = 1g/2ml
Ditimbang 1 gram ekstrak etanolik Kayu Secang, kemudian dimasukkan
dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 2 ml.
2. Konsentrasi 25%
V1.Cl1=V2.C2

V1.50% =1 ml. 25%

_1ml. 25% _
50 %

V1 0,5ml

Dipipet 0,5 ml larutan ekstrak etanolik Kayu Secang konsentrasi 50%,
kemudian dimasukkan dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan

DMSO 1% sebanyak 1 ml.

C. Ekstrak Etanolik Kombinasi 1:1
1. Konsentrasi 50%
50% °/, = 1g/2ml
Ditimbang 1 gram ekstrak etanolik kombinasi 1:1, kemudian dimasukkan
dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 2 ml.
2. Konsentrasi 25%
V1.Cl=V2.C2

V1.50% =1 ml. 25%

_1ml. 25% _
50 %

V1 0,5 ml
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Dipipet 0,5 ml larutan ekstrak etanolik kombinasi 1:1 konsentrasi 50%,
kemudian dimasukkan dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan

DMSO 1% sebanyak 1 ml.

D. Ekstrak Etanolik Kombinasi 1:3
1. Konsentrasi 50%
50% °/, = 1g/2ml
Ditimbang 1 gram ekstrak etanolik kombinasi 1:3, kemudian dimasukkan
dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 2 ml.
2. Konsentrasi 25%
V1.Cl1=V2.C2

V1.50% =1 ml. 25%

_1ml. 25% _
50 %

V1

0,5 ml

Dipipet 0,5 ml larutan ekstrak etanolik kombinasi 1:3 konsentrasi 50%,
kemudian dimasukkan dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan

DMSO 1% sebanyak 1 ml.

E. Ekstrak Etanolik Kombinasi 3:1
1. Konsentrasi 50%
50% °/v= 1g/2ml
Ditimbang 1 gram ekstrak etanolik kombinasi 3:1, kemudian dimasukkan

dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 2 ml.
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2. Konsentrasi 25%
V1.Cl=V2.C2

V1.50% =1 ml. 25%

1ml. 25%
vi=-2 2=0,5ml
50 %

Dipipet 0,5 ml larutan ekstrak etanolik kombinasi 3:1 konsentrasi 50%,
kemudian dimasukkan dalam tabung vial steril dan diencerkan dengan

DMSO 1% sebanyak 1 ml.

Lampiran 19. Formulasi dan Pembuatan Media
1. Sabouraud Dextrose Agar (SDA)

Komposisi medium SDA dalam 1 liter:

Kloramfenikol. ..o 100 mg
Aquadest @ sampai dengan 1 liter

Timbang 65 gram SDA, dilarutkan dengan 1 liter aquadest, dipanaskan
sampai larut, kemudian ditambah kloramfenikol 100 mg. Media dipindahkan ke
dalam tabung reaksi masing-masing sebanyak 15 ml, tutup dengan kapas
kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C, tekanan 1 atm, selama
15 menit. Media didinginkan kemudian di pindah ke dalam cawan petri besar
steril sebanyak 30 ml dan cawan petri kecil sebanyak 15 ml.

2. Fermentasi

Komposisi media fermentasi dalam 1 liter:

Y (o Lo <1 ¢ o1 S PP 30
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Timbang semua bahan, larutkan dengan aquadest sebanyak 40 ml dalam
beaker glass, tambahkan 1 tetes Phenol Red 1% dan diukur pH, pindahkan ke
dalam 4 tabung yang berisi tabung Durham masing-masing 10 ml, kemudian
disterilkan dengan autoklaf selama 1 jam dan tunggu media dingin.
Inokulasikan 1-2 ose Candida albicans, lalu inkubasi 37°C selama 24-48 jam.
Amati perubahan warna dari merah menjadi kuning dan terbentuknya
gelembung udara pada tabung Durham menunjukkan reaksi fermentasi.

Perhitungan Pembuatan Media Fermentasi:

Meat extract 3 g/L =39g/1000 ml . 40 ml
=0,12g

Pepton 5 g/L =59g/1000 ml . 40 ml
=029

Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 5 g/L =5 ¢g/1000 ml . 40 ml

=029
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Lampiran 20. Gambar Alat

(Botol Maserasi) (Autoklaf)

/

(Rotary Evaporator)

(Inkubator) (Inkas)

(Timbangan Analitik)



Lampiran 21. Uji SPSS

Tests of Normality
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. Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
konsentrasi Statistic df Sig. Statistic af Sig.
25% 232 15 029 883 15 052
zona_hambat 50% 202 | 15 | 101 910 15 136

a. Lilliefors Significance Correction

Levene's Test of Equality of Error

Variances?
Dependent Variable: zona_hambat
F dfl df2 Sig.
1.231 9 20 331

Tests the null hypothesis that the error

variance of the dependent variable is

equal across groups.

a. Design: Intercept + konsentrasi +
ekstrak_etanolik + konsentrasi *

ekstrak_etanolik




Descriptive Statistics
Dependent Variable: zona_hambat

81

konsentrasi ekstrak etanolik Mean Std. N
Deviation

Kulit Batang Kayu 8.667 5774 3

Manis

Kayu Secang 10.667 5774 3
25% kombinasi 1:1 9.667 5774 3

kombinasi 1:3 9.667 5774 3

kombinasi 3:1 9.333 5774 3

Total 9.600 .8281 15

Kulit Batang Kayu 10.333 5774 3

Manis

Kayu Secang 14.333 1.1547 3
50% kombinasi 1:1 12.667 5774 3

kombinasi 1:3 11.667 5774 3

kombinasi 3:1 11.667 5774 3

Total 12.133 1.5055 15

Kulit Batang Kayu 9.500 1.0488 6

Manis

kayu secang 12.500 2.1679 6
Total kombinasi 1:1 11.167 1.7224 6

kombinasi 1:3 10.667 1.2111 6

kombinasi 3:1 10.500 1.3784 6

Total 10.867 1.7564 30

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: zona_ hambat
Source Type Il Sum df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected Model 80.800% 9 8.978| 20.718 .000
Intercept 3542.533 1 3542.533|8175.077 .000
Konsentrasi 48.133 1 48.133| 111.077 .000
ekstrak ETANOLIK 28.800 4 7.200| 16.615 .000
konsentrasi * 3.867 4 967 2.231 102
ekstrak ETANOLIK
Error 8.667 20 433
Total 3632.000 30
Corrected Total 89.467 29

a. R Squared = ,903 (Adjusted R Squared = ,860)




zona_hambat

Tukey HSD?P
ekstrak ETANOLIK N Subset

1 2 3
Kulit Batang Kayu 6| 9.500
Manis
kombinasi 3:1 6 10.500| 10.500
kombinasi 1:3 6 10.667
kombinasi 1:1 6 11.167
Kayu Secang 6 12.500
Sig. 102 426 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = ,433.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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